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ABSTRACT

Sowthistle has been used to health diuretic, kidneystone, gallstone, abscest, tranquilizer, asthma, uric acid, and
bronchitis. Organic compost particulary vermicompost is one of the methods used to increase both quality and
quantity of sowthistle production. The purpuses of thisresearch wereto eval uate the growth respons of sowthistle
on the dosage and application of vermicompost, to devise optimum vermicompost dosage, to obtain the most
appropriate of vermicompost application method, and to obtain the combination of dosage and application
method for maximum yield of sowthistle. The experiment was a Completely Randomized Block Design (CRBD)
factorially arranged. First factor was dosage of vermicompost consist of 0.25, 0.50 and 0.75 kg per polybag.
The second factor was application method consisting of on the ourface application. !0 cm below/under surface,
and mixture of vermicompost with soil. The research was conducted at Kelurahan Padang Harapan, Bengkulu
from May to October, 2002. Datawere analyzed using analysis of variance (ANOV A). Meanswere separated by
LSD 0.05 for vermicompost application methods and Polinomial Orthogonal 0.05 for dosage of vermicompost.
The result showed that respon of sowthistle on both the vermicompost dosage and application method were
significantly different. LSD test indicated that application method of vermicompost placed on the soil surface
had positive effect on root fresh weight and root dry weight. Dosage of vermicompost 0.75 kg per polybag
resulted in the highest yield of sowthistle. Meanwhile, the combination of dosage and application method of
vermicompost at the level of 0.75 kg per polybag mixed with soil had the highest response and the maximum
yield of sowthistle

Keywords : sowthistle, vermicompost, dosage
ABSTRAK

Khasiat tanaman tempuyung banyak dimanfaatkan untuk obat antara lain diuretik, batu ginjal, batu empedu,
obat bengkak, penenang, batuk, asma, asam urat dan bronchitis. Pemupukan dengan menggunakan pupuk organik
khususnya vermikompos merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan tanaman tempuyung pada berbagai takaran dan
cara aplikasi vermikompos, mendapatkan takaran vermikompos optimal, untuk memperoleh cara aplikasi
vermikompos yang terbaik dan untuk mendapatkan kombinasi takaran dan cara aplikasi vermikompos yang
memberikan respon dan hasil maksimal pada tanaman tempuyung. Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) yang disusun secara faktorial. Faktor pertama ialah takaran vermikompos yang
terdiri atas 0.25, 0.5 dan 0.75 kg per polybag. Sedangkan faktor keduaialah cara aplikasi vermikompos yang
terdiri atas aplikasi di permukaan tanah, di kedalaman 10 cm dari permukaan tanah dan vermikompos dicampur
dengan tanah, masing-masing kombinasi diulangtigakali. Penelitianini dilaksanakan di Kelurahan Padang Harapan
KotaBengkulu, mulai bulan Mei sampai Oktober 2002. Datadianalisis dengan menggunakan analisis keragaman
pada taraf 5%. Pembandingan rata-rata antar perlakuan dilakukan dengan uji BNT, dan metode polinomial
ortogonal untuk menentukan orde hubungan antara peubah bebas dan tidak bebas. Hasil percobaan menunjukkan
respon tanaman tempuyung berbeda nyata baik terhadap takaran vermikompos maupun terhadap caraaplikasi.
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Hasil uji BNT menunjukkan caraaplikasi vermikomposyang diletakkan di permukaan tanah berpengaruh positif
terhadap bobot basah akar dan bobot kering akar. Takaran vermikompos 0.75 kg per polybag ialah takaran yang
memberikan hasil tertinggi padatanaman tempuyung, sedangkan kombinasi takaran dan caraaplikasi vermikompos
yang memberikan respon dan hasil maksimal padatanaman tempuyung ialah padatakaran vermikompos0.75 kg
per polybag dengan cara aplikasi vermikompos dicampur dengan tanah.

Kata kunci : tempuyung, vermikompos, dosis

PENDAHULUAN

Tempuyung sebagal salah satu jenistanaman
urutan ketujuh tanaman obat potensid di Indonesia
sebagai bahan baku industri obat modern maupun
tradisional, yang memiliki banyak khasiat di
antaranya untuk asam urat, diuretik, batu ginja,
kencing batu, batu empedu, obat bengkak,
penenang, batuk, asmadan bronkhitis (Rositadan
Moko, 1993 ; Januwati dan Pitono, 1996).
Permintaan simplisia tanaman tempuyung di
dalam negeri cenderung meningkat, rata-rata
4.786 kg per tahun antara tahun 1984 — 1990
(Rosmdisadan Rini, 1993). Smplisaini terutama
diperlukan oleh perusahaan jamu dalam kapasitas
produks besar (Paimin, 2001). Dalam memenunhi
permintaan pasar, tempuyung diperoleh dengan
caramemanen dari tanaman yang tumbuh liar. Jka
hal ini dilakukan terus menerus tempuyung akan
semakin sulit diperoleh (Utami, 2000). Untuk
memenuhi kebutuhan tempuyung, maka teknik
budidaya yang benar, seperti dengan pemupukan
vermikompos agar produksi tanaman secara
kualitas maupun kuantitas perlu dilakukan.

Vermikompos ialah bahan organik yang
ramah lingkungan, mengandung unsur esensial
berasal dari kotoran cacing 95% dan 5% material
hasl dekomposis mikroorganisme yang berguna
untuk memperbaiki sfat fisk, kimia, dan biologi
tanah (Kusnadi, 2000). Informasi tentang takaran
dan cara aplikasi vermikompos untuk
pertumbuhan dan hasi| tanaman tempuyung belum
banyak diketahui, sehingga perlu dilakukan
pengkajian secara empirik.

Pendlitian bertujuan untuk mengkaji respon
tanaman tempuyung terhadap takaran dan cara
aplikas vermikompos, dan mendapatkan dosis
vermikompos optimal dan cara aplikasi
vermikompos yang terbaik.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Oktober 2002, di Kelurahan Padang
Harapan Kotamadia Bengkulu pada ketinggian
tempat 35 m di atas permukaan laut pada jenis
tanah ultisol, dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang disusun
secara faktoria yang terdiri atas 2 faktor dengan
3 ulangan. Faktor pertama takaran vermikompos
yang terdiri atas 0.25 (t,), 0.50 (t,), dan 0.75(t,)
kg per polybag. Faktor kedua cara pengaplikasian
vermikompos terdiri atas aplikas vermikompos
di permukaan tanah (c,), aplikes vermikompos
kedalaman 10 cm (c,), dan aplikas vermikompos
dicampur tanah (c,). Tahapan penelitian dengan
urutan sebagal berikut : pembuatan persemaian
dengan cara mengis bak semai dengan media
semai yang terdiri dari campuran tanah dengan
vermikompos (1:1). Benih direndam air selama
enam jam padatemperatur awal 40°C. Sdanjutnya
ditiriskan dan disemaikan dengan caraditebarkan
dipermukaan media, dan ditutup tanah halus
setebal 2 mm. Setelah umur tigaminggu (memiliki
4-6 helai daun), kemudian dipindahkan dalam
polybag pembibitan selama tiga minggu juga.
Bibit diseleks seragam dan ditanam dengan cara
menyobek plastik pembibitan dan dimasukkan
dalam media tanam pada masing-masing polibag
(ukuran 40 cmx 30 cm) beris tanah sebanyak 7
kg, kemudian ditambah dengan vermikompos
sesuai dengan perlakuan dan ditata pada jarak
tanam 30 cm x 40 cm.

Pemeliharaan terdiri atas penyiraman dengan
tujuan untuk menjaga kelembaban, pengendalian
hama penyakit dilakukan secara manual, serta
pengendalian gulma dengan cara mencabut,
mencincang dan mengembalikannya ke dalam
polybag semula. Pemanenan dilakukan pada saat
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akhir vegetatif, yang ditandai dengan pemunculan
kuncup bunga. Polybag dibongkar, kemudian akar
dibersihkan dengan menanggalkan tanah yang
menempel padaakar dan dicuci bersih dengan air.
Untuk pengambilan data dilakukan baik saat
tanaman di lapangan hingga di laboratorium
setelah dikeringkan hingga bobot konstan. Data
yang diperoleh kemudian diandisis keragaman-
nya (uji F 0.05). Faktor perlakuan yang
menunjukkan beda nyata dilakukan uji beda rate-
rata yakni untuk perlakuan cara aplikasi
vermikompos dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT 0.05), sedangkan untuk takaran
vermikompos dengan Orthogonal Polinomial.
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Adapun variabe yang diuji idah tota luas daun,
ketebalan daun, bobot basah daun, bobot kering
daun, panjang akar tunggang, diameter pangkal
akar tunggang, jumlah akar, bobot basah akar,
bobot kering akar, nishah pupus akar dan umur
berbunga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel di bawah ini  merupakan rangkuman
nilai F hitung variabel pengujian terhadap takaran,
caraaplikas daninteraks antaratakaran dan cara
aplikas vermikompos.

Tabel 1. Rangkuman nilai F hitung variabel pengamatan terhadap dosis, cara aplikas dan interaks

antara dosis dan aplikas vermikompos

Variabel Takaran Caraaplikas Interaksi
Tota luas daun 7.94* 2.09ns 4.54*
Bobot basah daun 0.54* 9.46* 4.76*
Bobot kering daun 11.85* 20.00* 7.52*
Ketebalan daun 2.13 0.01 215
Panjang akar 16.08* 13.67* 11.33*
Jumlah akar 4.63* 42.04* 3.76*
Diameter akar 0.48 2.94 1.95
Bobot basah akar 5.92* 42.05* 217
Bobot kering akar 3.83* 33.98* 194
Nisbah pupus akar 0.47 4.29* 0.44
Umur berbunga 5.39* 121 287

* = berbeda nyata padataraf 5%

Interaks antara takaran dan cara aplikas
vermikompos terdapat pada variabel total luas
daun, bobot basah daun, bobot kering daun,
panjang akar dan jumlah akar. Pada perlakuan
takaran vermikompos berpengaruh nyataterhadap
variabel bobot basah akar, bobot kering akar dan
umur berbunga. Pada cara aplikasi berpengaruh
nyata pada nisbah pupus akar, bobot basah akar
dan bobot kering akar, sedangkan pada variabel
ketebalan daun dan diameter akar perlakuan cara
aplikas vermikompos pengaruhnya tidak nyata
(Tabd 1).

Variabel komponen daun
Kurva respon dari total luas daun, bobot
basah daun dan bobot kering daun terhadap dosis

dan cara aplikasi vermikompos menunjukkan
adanya hubungan antara dosis dengan cara
aplikasi. Aplikas vermikompos yang diletakkan
di permukaan tanah (c,) mempunyai persamaan
linear positif, yang artinya setiap penambahan satu
satuan takaran vermikompos akan diikuti oleh
penambahan Total luas daun (TLD) sebesar
522.33 cn? Bobot kering daun (BBD) 11.32 g,
dan Bobot kering daun (BKD) sebesar 2.32 ¢
namun belum ada indikas ke arah dosis optimal
(Gambar 1, 2 dan 3).

Aplikas vermikompos yang diletakkan pada
ke dalaman 10 cm dari permukaan tanah (c,)
mempunyal persamaan kuadratik dengan takaran
optimal 0.537 kg per polybag. Peningkatan dosis
vermikompos yang diaplikasikan diikuti dengan
peningkatan jumlah daun menyebabkan
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peningkatan bobot basah daun (Gambar 1), ini
berarti bahwa tanah yang digunakan dalam
penelitian ini sangat tanggap terhadap
penambahan vermikompos.

Di ds lain diduga adanya sitokinin dalam
vermikompos dapat meningkatkan kandungan
sitokinin endogen baik langsung maupun tidak
langsung dapat meregulasi produks hormon untuk
memacu pembelahan sel dan membentuk tunas
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baru (Wilkins, 1992), yang dapat berpengaruh
terhadap total luas daun maupun bobot kering
daun.

Dari hasil pengujian statistik pada variabel
total luas daun mempunyai persamaan kuadratik
dengan dosis vermikompos optimal 0.481 kg per
polybag (Gambar 2), bobot kering daun
mempunyai persamaan kuadratik dengan dosis
vermikompos optimal 0.489 kg per polybag .
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Gambar 1. Respon bobot basah daun terhadap takaran dan cara aplikasi vermikompos
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Gambar 2. Respon total luas daun terhadap takaran dan cara aplikasi vermikompos
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Gambar 3. Respon bobot kering daun terhadap takaran dan cara aplikasi vermikompoS
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Luas daun yang bertambah dapat
mengakibatkan penyerapan hara dan interseps
cahaya yang diperlukan daun ikut meningkat
(Gardner et al., 1991). Peningkatan takaran
vermikompos selain dapat memperluas ukuran
daun, juga dapat meningkatkan bobot kering daun.
Secara umum takaran vermikompos sebanyak
0.75 kg per polybag memberikan respon yang
paling tinggi. Hal ini disebabkan oleh semakin
tingginya unsur hara yang dikandung
vermikompos tersebut. Vermikompos
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mengandung 2.89% N, 0.17% P, 0.91% K, 0.83%
Ca dan 0.27% Mg (Pratomo dan Suhardianto,
2000). Unsur hara yang tersedia pada
vermikompos ini mampu mencukupi kebutuhan
tanaman tempuyung.

Variabel komponen akar

Respon panjang dan jumlah akar terhadap
interaksi antara takaran dan cara aplikasi
vermikompos seperti terlihat pada Gambar 4 dan
5.
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Gambar 4. Respon panjang akar terhadap takaran dan cara aplikasi vermikompos
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Gambar 5. Respon jumlah akar terhadap takaran dan cara aplikasi vermikompos

Cara aplikasi vermikompos dengan
menenpat kan pada per mukaan media(c,) dengan
takaran hingga 0.75 kg per polybag, makarespon
akar membentuk garis linear (Gambar 4 dan 5).
Hal ini berarti bahwa caraaplikas tersebut belum
menunjukkan titik yang optimum pada setiap
penambahan 0.25 kg vermikompos per polybag,
panjang akar bertambah sebesar 8.33 cm hingga
takaran 0.75 kg per polybag maka panjang akar

tertinggi 35 cm. Sedangkan pada respon jumlah
akar, pertambahan rata-rata sebanyak 1.67 buah
hinggatakaran 0.75 kg per polybag dengan jumlah
akar yang dicapai sebanyak 12 buah.

Begitu juga dengan aplikas vermikompos
dengan caradicampurkan dengan media(c,), maka
panjang maupun jumlah akar menunjukkan
persamaan linear yang nyata. Artinya apabila
takaran vermikompos ditingkatkan, maka respon
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perpanjangan maupun jumlah akar yang terbentuk
masih dapat ditingkatkan hingga batas optimum.
Hingga takaran 0.75 kg per polybag, maka rata-
rata panjang akar maksimum yang dicapai sekitar
30 cm, dengan jumlah akar ratarata 12 buah.
Tingginyarespon dari caraaplikas ini disebabkan
media yang dicampur homogen ini maka
pertumbuhan akar lebih baik, karena unsur hara
yang tersedia maupun kondis fisk media lebih
mendukung untuk tumbuh dan berkembang akar
(Sarief, 1986; Gardner et al., 1991; Rusmin et al.,
1996).

Di s lain caraaplikas vermikompos 10 cm
di bawah permukaan tanah (c,) menunjukkan
persamaan kuadratik. Artinya respon panjang dan
jumlah akar maksimal sangat dibatas oleh jumlah
pupuk yang diberikan. Untuk respon panjang akar
terpanjang (sekitar 15 cm), maka takaran
vermikompos optimum sebesar 0.481 kg per
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polybag, dan untuk jumlah akar terbanyak 3 buah,
maka takaran optimal adalah 0.486 kg per
polybag. Jika takaran ditingkatkan, maka panjang
maupun jumlah akar berkurang. Hal tersebut
diduga karena pertumbuhan akar yang lambat
akibat kontak akar dengan vermikompos yang
lamban akibat kekurangan harapadamedia10cm
di atas aplikas vermikompos, sehingga respon
pertumbuhan akar mengalami kegienuhan. Di Sis
lain mungkin waktu yang diperlukan akar untuk
mencapal pertumbuhan pada ke dalaman 10 cm
belum mencukupi karena tanaman dipanen pada

umur 5 bulan, sedangkan tanaman yang
ber sangkut an dapat hi dup nenahun.

Bobot basah akar dan bobot kering akar

Kurva respon bobot basah akar dan bobot
kering akar terhadap takaran vermikompos
menunjukkan persamaan linear (Gambar 6 dan 7)
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Gambar 6. Respon bobot basah akar terhadap takaran vermikompos
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Gambar 7. Respon bobot kering akar terhadap takaran dan cara aplikasi vermikompos
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Dari kedua gambar di atas (Gambar 6 dan
7) dapat dijelaskan secara umum bahwa
pemberian vermikompos dapat meningkatkan
bobot basah maupun bobot kering akar dan
apabila takaran ditingkatkan lebih 0.75 kg per
polybag, maka respon pertumbuhan akar masih
meningkat hingga batas maksimum. Artinya
bahwa pemberian vermikompos memberikan
efek yang baik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman tempuyung. Hal tersebut disebabkan
pemberian vermikompos memberikan kontribus
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yang banyak bagi tanaman tersebut, baik dalam
perbaikan lingkungan iklim mikro, fisik,
penyediaan unsur hara, maupun senyawa lain
(hormon tumbuh) yang dapat dimanfaatkan

tanaman (Dwidjosepoetro, 1984; Fitter and
Hay,1991).

Umur berbunga
Dari kurva respon umur berbunga tanaman

tempuyung terhadap dosis vermikompos
mempunyal persamaan linear negatif (Gambar 8).
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Gambar 8. Respon umur berbunga terhadap takaran vermikompos

Setigp penambahan takaran vermikompos
0.25 kg per polybag, maka umur berbunga
tanaman berkurang sebesar 34.56 hari, dengan
asums kriteriatolok ukur panen berdasarkan umur
berbunga. Artinya apabila tanaman tempuyung
diberi vermikompos umur berbunga semakin
cepat, dengan demikian umur panen juga bisa
dipercepat. Hal tersebut diduga karena
kompleksitas kelebihan dari vermikompos yang
terkandung di dalamnyaseperti unsur hara (jumlah
maupun jenis), hormon tumbuh, serta faktor
pembatas|ainnyaakan mendorong tanaman untuk
hidup lebih baik (Sarief, 1986; Subhan, 1989;
Wilkins, 1992 ; Dewi, 1995 dalam Rusmin et al .,
1996).

Caraaplikas vermikompos pada permukaan
tanah merupakan caraterbaik untuk meningkatkan
bobot basah akar dengan hasil 54.09 g dan diikuti
bobot kering akar sebanyak 12.04 g (Tabd 2).
Keadaan ini memungkinkan, karena kontak akar
dengan vermikompos lebih banyak (Williams et
al., 1991; Sitompul dan Guritno, 1995).

Tabel 2. Rata-rata bobot basah akar,
bobot kering akar, dan nisbah pupus
akar terhadap caraaplikas
vermikompos

Variabel C C, C

1 3
Bobot basah akar (g) 54.09a 14.19b 229b
Bobot kering akar (g) 12.04a 2.87b 4.87b
Nisbah pupus akar 0.60b 1.32a 0.96ab

Angka-angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada
barisyang samaberbedatidak nyata padataraf uji 5%

Untuk nisbah pupusakar caraterjelek adaah
pada aplikas 10 cm di bawah permukaan tanah
(c,). Artinya bobot bagian atas tanaman lebih
besar dibandingkan dengan bobot akar. Hal
tersebut dapat disebabkan kecepatan pertumbuhan
akar yang lamban dibandingkan dengan
pertumbuhan bagian atas tanaman akibat
kekurangan unsur hara pada media
(Dwijosepoetro, 1984; Russall, 1988; Nursyams
et al., 1996; Rusmin et al., 1996).
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KESIMPULAN

Dosis vermikompos 0.75 kg per polybag
memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal
pada bobot basah daun (41.9 g), bobot kering
daun (6.3 g) dan panjang akar tanaman tempuyung
(32.5 cm).

Cara aplikas vermikompos yang diletakkan
di permukaan tanah memberikan bobot basah akar
54.04 g dan bobot kering akar 12.04 g.
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